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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian di Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Umum Daerah Dr. 

Moewardi tahun 2011 dengan subyek penelitian 205 data pasien  dapat 

disimpulkan: 

1. Pola penggunaan kombinasi obat pada pasien DM tipe II yang disertai 

hipertensi yang paling banyak digunakan adalah dari Golongan Sulfonilurea 

+ Biguanid + Alfa glukosida inhibitor + ACE Inhibitor sebanyak 22,93%. 

2. Penggunaan obat antidiabetik pada pasien DM tipe II di RSUD Dr. Moewardi  

sudah sesuai dengan Formularium Rumah Sakit Umum Dr. Moewardi dan  

PERKENI 2006. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan terapi kepatuhan pasien rawat jalan dalam mengkonsumsi 

obat. 

2. Penggunaan kombinasi obat sebaiknya dipilih yang aman, tepat dan tidak 

menimbulkan interaksi obat karena DM tipe II yang disertai hipertensi 

merupakan penyakit yang memerlukan terapi dengan benar dan jika diabaikan 

akan menimbulkan efek yang merugikan baik mikrovaskuler maupun 

makrovaskuler. 
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3. Penggunaan obat anti hipertensi dari golongan ACE Inhibitor dan ARB 

sebaiknya terus ditingkatkan untuk pasien DM tipe II karena karena 

mempunyai efek yang baik pada fungsi renal dan dapat memperbaiki 

sensitivitas insulin dan  hindari pemberian Beta Bloker + Diuretik karena 

kadar glukosa sulit dikendalikan. 
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